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ABSTRAK 
 
Elin Winarti, (2019) : Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick 
untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
Peserta Didik pada Tema Organ Gerak Hewan dan 
Manusia di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan keterampilan berbicara peserta 
didik melalui penerapan metode talking stick di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-
Hidayah Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan 
berbicara peserta didik, hal ini terlihat dari beberapa hal diantaranya adalah 
peserta didik terlihat kaku saat diminta berbicara di depan kelas, berbicara dengan 
tidak santai dan terbata-bata, lebih banyak menundukkan kepala  pada saat 
berbicara yang mengakibatkan pembicaraan menjadi tidak jelas. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas, sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 1 
orang guru dan 11 orang siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 
Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah  metode pembelajaran talking stick 
dan keterampilan berbicara. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap 
siklus dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan berbicara peserta didik pada pelajaran 
tematik sebelum tindakan hanya mencapai 53,2% atau berada pada kategori 
rendah. Setelah dilakukan tindakan keterampilan berbicara pada siklus I 
meningkat menjadi 60,4% dengan kategori cukup dan pada siklus II keterampilan 
berbicara peserta didik kembali meningkat menjadi 83,4% dengan kategori sangat 
baik. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode pembelajaran 
talking stick dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik pada mata 
pelajaran tematik di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru. 
 
Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, Talking Stick,  dan Tematik.   
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ABSTRACT 
Elin Winarti, (2019): The Implementation of Talking Stick Learning 
Method in Increasing Student Speaking Skill on the 
Theme Animal and Human Organ at Islamic 
Elementary School of Al-Hidayah Pekanbaru 
This research aimed at increasing student speaking skill on the thematic subject 
through Talking Stick learning method at the fifth grade of Islamic Elementary 
School of Al-Hidayah Pekanbaru.  It was instigated by the low of student 
speaking skill, it could be seen from several things such as: students were 
awkward when they were asked to speak in front of the class, they were not 
relaxed in speaking and stuttering, they often bowed head when they were 
learning and it caused their speaking not clear.  It was an Action Research.  The 
subjects of this research were a teacher and 11 the fifth-grade students.  The 
objects of this research were Talking Stick learning model and student speaking 
skill.  This research was conducted for two cycles, every cycle comprised two 
meetings.  The techniques of collecting the data were observation and 
documentation.  The technique of analyzing the data was Qualitative Descriptive 
Analysis.  Based on the research findings, student speaking skill on the thematic 
subject before doing the treatment was 53.2% and it was on low category.  After 
doing the treatment, student speaking skill in the first cycle increased to 60.4% 
and it was on enough category.  In the second cycle, student speaking skill 
increased to 83.4% and it was on very good category.  So, it could be concluded 
that the implementation of Talking Stick Learning Model could increase student 
speaking skill on the thematic subject at the fifth grade of Islamic Elementary 
School of Al-Hidayah Pekanbaru. 
Keywords: Speaking ability, Talking Stick, Thematic 
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 ملّخص
مهارة الكلام لدى  ): تطبيق طريقة تعليم عصا الكلام لترقية٢٠١٩إلين وينرتي، (
التلاميذ في مادة موضوعية للأعضاء الحيوانية والبشرية 
 في مدرسة الهداية الابتدائية بكنبارو
لدى التلاميذ في مادة موضوعية لى ترقية مهارة الكلام إن ىذا البحث يهدف إ
للأعضاء الحيوانية والبشرية من خلال طريقة تعليم عصا الكلام في الفصل الخامس 
. وخلفيتو ىي ضعف مهارة الكلام لدى التلاميذ، الذداية الابتدائية بكنبارو بمدرسة
وعرف ذلك من أن التلاميذ يخرقون حين يتكلمون أمام الفصل، ولا يرتاحون في الكلام 
فيتأتؤون، ويكثرون في تجبيو رؤوسهم حين يتكلمون فيؤدي إلى أن الصوت غير واضح. 
الفصل الخامس تلميذا من  ١١رس واحد ووىذا البحث بحث إجرائي، وأفراده مد
 مهارة الكلام.و طريقة تعليم عصا الكلام . وموضوعو بمدرسة الذداية الابتدائية بكنبارو
وقيم ىذا البحث في الدورتين ولكل دورة لقاءان. وتقنية جمع البيانات ىي الدلاحظة 
مهارة الكلام  إن والتوثيق. وتقنية تحليلها تحليل وصفي كيفي. وبناء على نتيجة البحث
٪ وىي تكون في الدستوى الضعيفة. ٥،،٢لدى التلاميذ في مادة موضوعية قبل التطبيق 
٪ وتكون في الدستوى الدقبول وفي الدورة ٦،،٤وبعد التطبيق في الدورة الأولى ترقت إلى 
٪ وتكون في الدستوى الجيد جدا. فمن ذلك استنتج أن ٦،،٤الثانية ترقت أيضا إلى 
يقة تعليم عصا الكلام يرّقي مهارة الكلام لدى تلاميذ الفصل الخامس في مادة تطبيق طر 
 موضوعية بمدرسة الذداية الابتدائية بكنبارو.
 .مهارة الكلام، عصا الكلام، الموضوعية الكلمات الأساسية:
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Seperti yang dikemukakan Ki 
Hajar Dewantara mengenai arti pendidikan “Pendidikan yaitu menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan yang setinggi-tingginya”.1 Tanpa adanya pendidikan maka 
mustahil seseorang ataupun suatu kelompok manusia dapat menjalani 
kehidupan dengan baik  dan berkembang sejalan dengan cita-cita untuk 
mencapai kehidupan yang sebaik-baiknya, sejahtera, dan bahagia sesuai 
dengan konsep pandangan hidup mereka masing-masing.  
Menurut UU Nomor 2 Tahun 1989, “Pendidikan adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang”2. Dan menurut UU 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, “Pendidikan Nasional 
bertujuan untuk mengembangakan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.3 Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang telah 
disusun dengan baik maka dibutuhkan kerja sama yang baik dari berbagai 
                                                             
1 Hasbullah,Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,Jakarta,2006,hlm.4 
2 Ibid., 
3 Imam Wahyudi,Pengembangan Pendidikan,Jakarta,2012,hlm.2 
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pihak, diantaranya adalah pemerintah yang berwenang, tenaga pengajar, serta 
peserta didik itu sendiri. Sebagai salah satu pihak yang berpengaruh dalam 
ketercapaian tujuan pendidikan nasional, maka guru dituntut untuk mampu 
mengembangkan peserta didik secara optimal sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional No. 20 tahun 2003. Sebagai seorang guru yang profesional, seorang 
guru dituntut untuk memiliki beberapa kompetensi dasar yaitu Kompetensi 
Kepribadian, Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi 
Profesional.
4
 
Selain memiliki keempat kompetensi yang telah disebutkan 
sebelumnya, seorang tenaga pendidik juga harus mampu menyajikan 
pembelajaran yang berkesan bagi peserta didik. Peserta didik yang dihadapi 
oleh setiap tenaga pendidik memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap 
jenjang pendidikan. Perbedaan yang terdapat dalam diri peserta didik tentu 
beragam baik dari fisik maupun psikisnya. Pada peserta didik tingkat satuan 
pendidikan dasar anak dengan usia antara 5-11 tahun biasanya lebih menonjol 
dalam perkembangan Kognitif, Intelegensia (IQ), Kecerdasan Emosional 
(EQ), Kecerdasan Spiritual (SQ), dan perkembangan Psikososial.
5
 
Selain perbedaan karakter seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 
sistem pendidikan dalam setiap jenjang pendidikan juga memiliki karatkeristik 
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing jenjang 
pendidikan itu sendiri. Kurikulum yang digunakan di tingkat satuan 
pendidikan menengah berbeda dengan tingkat satuan pendidikan dasar. 
                                                             
4 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru,Jakarta,2007,hlm.75-77 
5 Suardi Syam,Psikologi Perkembangan Peserta Didik,Pekanbaru,2015,hlm.83 
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Kurikulum yang berlaku untuk tingkat satuan pendidikan dasar saat ini disebut 
dengan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memiliki sistem pembelajaran yang 
khas dan berbeda dari sebelumnya yakni memiliki sistem pembelajaran yang 
terintegrasi yang kemudian dikenal dengan sistem pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik adalah sebuah pembelajaran yang dikemas ke dalam 
bentuk tema yang melibatkan beberapa pelajaran yang disajikan dalam satu 
wadah yang terpadu.
6
 Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang 
terdapat di dalam kurikulum yang berlaku pada saat ini. Harapan dari para 
tenaga pengajar dan masyarakat dari pengajaran Bahasa Indonesia ini sendiri 
adalah agar setiap peserta didik mampu memiliki kemampuan berbahasa yang 
baik dan benar. 
Bahasa memiliki peran yang sangat penting bagi manusia untuk 
menjalankan setiap aspek kehidupannya salah satunya adalah untuk 
berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar baik secara lisan maupun tulisan serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesusastraan manusia Indonesia. 
Selain itu, tujuan umum bahasa adalah memiliki peran sentral dalam 
perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Dengan 
pelajaran bahasa memungkinkan manusia untuk berkomunikasi, saling berbagi 
pengalaman, saling belajar dari yang lain dan untuk meningkatkan 
                                                             
6 Mardia Hayati dan Sakilah,Pembelajaran Tematik,Pekanbaru,2016,hlm.6 
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kemampuan intelektual dan kesusastraan merupakan salah satu satu sarana 
untuk menunjukkan pengalaman tersebut. Termasuk di dalamnya 
meningkatkan kemampuan memahami bacaan. Menurut Departemen 
Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) ruang lingkup Bahasa Indonesia 
mencakup kemampuan berbahasa dan kemampuan meliputi aspek-aspek yaitu 
mendengarkan, berbicara, dan menulis.
7
  
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut
8
: 
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku baik secara lisan maupun tulisan. 
2. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara. 
3. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 
dan kreatif untuk berbagai tujuan. 
4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, seta kematangan emosional dan sosial. 
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan,memperluas budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.  
6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual masyarakat Indonesia.   
 
Pengamatan awal yang peneliti lakukan di kelas V MI Al-Hidayah 
Pekanbaru pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa 
keterampilan berbicara pada peserta didik masih tergolong rendah, hal tersebut 
dapat dilihat dari beberapa gejala berikut: 
1. Dari 11 peserta didik hanya sekitar 7 orang peserta didik atau 
sekitar 63,6% yang memiliki keterampilan berbicara yang baik. 
                                                             
7
 Depdiknas,Standar dan Kompetensi Dasar Tingkat SD dan MI, Pekanbaru,2006,hlm.11 
8
 Nursalim,Pembelajaran Bahasa Indonesia Pendidikan Guru SD dan 
MI,Pekanbaru,2017,hlm.107-108 
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2. Dari 11 peserta didik hanya 6 orang peserta didik atau 54,5% yang 
mampu berbicara dengan menggunakan pelafalan atau artikulasi 
yang baik. 
3. Dari 11 peserta didik hanya 5 orang peserta didik atau 45,5% yang 
mampu berbicara dengan pemahaman yang mantap. 
4. Dari 11 peserta didik hanya 7 orang peserta didik atau 63,6% yang 
mampu berbicara dengan menggunakan tata bahasa dan kosa kata 
yang tepat. 
Selanjutnya, berdasarkan gejala yang telah dijabarkan sebelumnya dan 
hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 20 Maret 2019 terhadap 
guru kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru, berbagai upaya telah dilakukan guru 
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya adalah dengan 
menerapkan metode pembelajaran diskusi kelompok kecil. Dengan 
menerapkan metode ini, guru berharap peserta didik bisa menjadi lebih berani, 
leluasa dan siap untuk menyapaikan ide-ide atau pendapat yang dimilikinya 
kepada teman-teman anggota kelompok diskusinya. Selain menerapkan 
metode tersebut, guru juga kerap memberikan motivasi untuk membangkitkan 
semangat peserta didik untuk berani bertanya maupun mengungkapkan 
pendapatnya. Secara khusus, upaya yang telah dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas V MI Al-Hidayah 
Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar berani untuk 
bertanya apabila ada yang tidak mengerti dari penjelasan yang 
telah disampaikan oleh guru. 
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2. Memotivasi dengan cara memberikan penghargaan bagi peserta 
didik yang berani menjelaskan kembali isi teks dengan percaya 
diri. 
3. Melakukan kegiatan diskusi agar peserta didik mampu berlatih 
untuk mengemukakan pendapat di dalam kelompok yang lebih 
kecil. 
4. Meminta peserta didik untuk menuliskan pengalamannya di dalam 
selembar kertas kemudian membacakan di depan kelas untuk 
melatih kemampuan bercerita. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tindakan di Kelas V MI 
Al-Hidayah Pekanbaru mengenai tingkat keberhasilan penerapan metode 
pembelajaran Talking Stick dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
berbicara, baik dari segi peningkatan hasil belajar maupun peningkatan 
kemampuan peserta didik untuk berani tampil berbicara dalam mengikuti 
proses pembelajaran.  
Metode pembelajaran Talking Stick adalah sebuah metode 
pembelajaran yang mana dalam prosesnya peserta didik akan mempergunakan 
sebuah tongkat. Proses pembelajaran dengan metode ini menggunakan sebuah 
tongkat dan diiringi oleh musik yang kemudian tongkat tersebut akan 
digulirkan antar peserta didik saat musik dimainkan dan akan berhenti saat 
musik berhenti. Peserta didik yang memegang tongkat saat musik berhenti 
dimainkan wajib menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru atau 
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mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru. Dengan menggunakan metode 
ini, peserta didik didorong untuk terlibat aktif dan berani tampil berbicara 
dalam proses pembelajaran
9
.  
Berdasarkan uraian dan pemikiran di atas, maka peneliti mencoba 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran 
Talking Stick. Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Peserta Didik 
Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru”. 
 
B. Definisi Istilah 
1. Metode pembelajaran Talking Stick adalah sebuah metode pembelajaran 
yang mana dalam proses pelaksanaanya nanti peserta didik akan 
mempergunakan bantuan sebuah tongkat dan diiringi oleh musik.
10
 
2. Keterampilan berbicara menurut Tarigan adalah “Kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artiklasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”.11 
Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab 
di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat lain.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan dan gejala yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini 
adalah: “Bagaimanakah Penerapan Metode Talking Stick Dapat Meningkatkan 
                                                             
9 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 
2013,Yogyakarta,2014,hlm.198 
10
 Ibid., 
11
 Taufina,Keterampilan Berbahasa dan Apresiasi Sastra Indonesia Di SD,Padang,2015, 
Hlm.91 
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Keterampilan Berbicara Peserta Didik Pada Tema Organ Gerak Hewan dan 
Manusia Kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatkan keterampilan berbicara peserta didik pada 
tema oragan gerak hewan dan manusia melalui penerapan Metode Talking 
Stick di Kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian tindakan kelas ini maka 
diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi : 
a. Bagi peserta didik 
Penerapan metode pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik kelas V MI Al-Hidayah 
Pekanbaru. 
b. Bagi guru 
Metode pembelajaran Talking Stick ini dapat digunakan untuk 
menambah pembendaharaan metode dalam pembelajaran agar proses 
pembelajaran tidak berjalan monoton dan membosankan. 
c. Bagi sekolah 
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
masukan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan dalam ruang 
lingkup MI Al-Hidayah Pekanbaru. 
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d. Bagi peneliti sendiri  
1) Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan sebagai 
suatu landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dalam 
ruang lingkup yang lebih luas lagi. 
2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian jenjang Pendidikan 
Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur 
maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 
penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap 
sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang 
teratur untuk melakukan pembelajaran
1
. Metode secara harfiah berarti 
“cara”. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara 
atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut 
Zakiah Darajat, metode adalah suatu cara kerja yang sistematis dan umum, 
terutama dalam mencari kebenaran ilmiah. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi atau yang harus diperhatikan dalam penerapan metode 
yang akan digunakan sebagai alat dan cara dalam penyajian bahan 
pengajaran, yaitu sebagai berikut
2
: 
a. Tujuan Instruksional Khusus 
b. Keadaan Siswa-Siswa 
c. Fasilitas 
d. Guru  
e. Kebaikan dan Kelemahan Metode-Metode 
 
Metode (Yunani: methodos= jalan, cara), dalam filsafat dan ilmu 
pengetahuan metode artinya cara memikirkan dan memeriksa suatu hal 
                                                             
1 Suyono dan Hariyanto,Belajar dan Pembelajaran (Teori dan Konsep 
Dasar),Bandung,2011,hlm.19 
2 Zakiah Darajat, Metode Pengajaran Agama Islam,Jakarta,2008,hlm.143 
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tertentu. Dalam dunia pengajaran, metode adalah rencana penyajian bahan 
yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis berdasarkan approach 
tertentu. Jadi metode merupakan cara melaksanakan pekerjaan, sedangkan 
approach bersifat filosofis atau aksioma.
3
 
Yunus Abidin mengemukakan metode adalah rencana kelulusan proses 
pembelajaran dari tahap penentuan tujuan pembelajaran, peran guru, peran 
siswa, materi sampai tahap evaluasi pembelajaran. Metode bukanlah cara 
menyampaikan pembelajaran karena metode bersifat lebih kompleks dari 
sekedar cara penyampaian materi. Guna lebih memahami karakteristis 
metode, berikut dikemukakan ciri khas metode berdasarkan pandangan 
Brown Richards dan Rodgers dalam buku Yunus sebagai berikut
4
: 
a. Metode bersifat prosedural yakni menggambarkan langkah-langkah 
menyeluruh tentang prosedur pembelajaran. 
b. Metode diturunkan dari pendekatan tertentu. 
c. Tidak dapat diamati hanya dengan melihat guru mengajar atau 
menyampaikan materi. 
d. Ditunjukkan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara luas. 
e. Dalam satu kali proses pembelajaran, hanya terdapat satu metode. 
f. Implementasi metode di dalam kelas dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai teknik pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah rencana kelulusan proses pembelajaran dari tahap penentuan tujuan 
                                                             
3
 Subana dan Sunarti,Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia,Bandung, 2000,hlm.20 
4 Yunus Abidin,Pembelajaran Membaca Berbasis Karakter,Bandung, 2012,hlm.73 
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pembelajaran, peran guru, peran siswa, materi sampai tahap evaluasi 
pembelajaran dengan cara melaksanakan pekerjaan yang sistematis dan 
umum.  
2. Metode Talking Stick 
a. Pengertian Metode Talking Stick 
Metode pembelajaran Talking Stick adalah metode pembelajaran 
yang dalam penerapannya menggunakan bantuan sebuah tongkat, siapa 
yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 
peserta didik mempelajari materi pokok sebelumnya. Selanjutnya, 
Widodo mengatakan metode Talking Stick adalah suatu metode 
pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat sebagai alat 
penunjuk bergiliran, siswa yang mendapat tongkat akan diberi 
pertanyaan dan harus menjawabnya kemudian secara estafet tongat 
tersebut akan berpindah tangan ke peserta didik lain secara bergiliran. 
Menurut Suprijono, metode pembelajaran Talking Stick adalah metode 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berani mengemukakan 
pendapatnya
5
.  
Pembelajaran Talking Stick sangat cocok diterapkan bagi peserta 
didik SD, SMP, dan SMA/SMK. Selain itu dapat melatih peserta didik 
untuk berani berbicara, pembelajaran ini juga dapat menciptakan 
suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan metode Talking 
                                                             
5 Agus Suprijono,Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi,Yogyakarta, 2010,hlm.109. 
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Stick mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. 
Metode ini diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok 
yang akan dipelajari. Kemudian dengan bantuan stick (tongkat) yang 
bergulir peserta didik dituntun untuk merefleksikan atau mengulang 
kembali materi yang sudah dipelajari dengan cara menjawab 
pertanyaan dari guru. Siapa yang memegang tongkat, dialah yang 
wajib menjawab pertanyaan yang diberikan (talking).
6
 
Talking Stick (tongkat berbicara) adalah metode yang pada 
mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak 
semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu 
forum (pertemuan suku). Talking stick (tongkat berbicara) telah 
digunakan selama berabad-abad oleh suku-suku Indian sebagai alat 
menyimak secara adil dan tidak memihak. Tongkat berbicara sering 
digunakan kalangan dewan untuk memutuskan siapa yang mempunyai 
hak berbicara. Pada saat pimpinan rapat mulai berdiskusi dan 
membahas masalah, ia harus memegang tongkat. Tongkat akan 
berpindah kepada orang lain apabila orang tersebut ingin berbicara 
atau menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicara akan 
berpindah dari satu orang ke orang lain jika orang tersebut ingin 
mengemukakan pendapatnya. Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Talking Stick dipakai sebagai tanda seseorang 
                                                             
6 Ibid., 
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mempunyai hak suara (berbicara) yang diberikan secara bergiliran atau 
bergantian
7
. 
b. Langkah-Langkah Metode Talking Stick 
Metode pembelajaran Talking Stick memiliki langkah-langkah 
penerapan sebagai berikut
8
: 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, 
kemudian memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
membaca dan mempelajari materi. 
3) Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan 
mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya. 
4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta 
didik. Peserta didik yang memegang tongkat harus menjawab 
pertanyaan dari guru, demikian seterusnya sampai sebagian 
besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 
5) Guru memberikan kesimpulan. 
6) Evaluasi. 
7) Penutup.  
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talking Stick 
Dalam penerapannya, metode Talking Stick ini memiliki beberapa 
kelebihan dan kekurangan, diantaranya sebagai berikut: 
Kelebihan metode pembelajaran Talking Stick
9
: 
1) Peserta didik lebih dapat memahami materi karena siswa 
diberikan kesempatan untuk mempelajarinya kembali. 
2) Daya ingat peserta didik lebih dilatih karena peserta didik 
ditanya kembali mengenai materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
3) Peserta didik berani mengemukakan pendapat. 
4) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
 
Kekurangan metode pembelajaran Talking Stick
10
: 
                                                             
7 Aris Shoimin,Loc. Cit., 
8
Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan, 2011, hlm. 89 
9 Ibid,hlm.90-91 
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1) Kurang terjadi interaksi antar peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
2) Kurang terciptanya daya nalar peserta didik sebab peserta didik 
hanya memahami materi yang dibahas sebelumnya saja. 
3) Peserta didik yang tidak siap tidak bisa menjawab. 
4) Membuat peserta didik tegang. 
5) Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru. 
6) Ketenangan kelas kurang terjaga. 
 
3. Keterampilan Berbicara 
a. Pengertian Berbicara 
Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu peyampaian 
maksud (ide, pikiran, dan isi hati) seseorang kepada orang lain. 
Menurut Tarigan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan 
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.  
Menurut Utari dan Nababan, keterampilan berbicara adalah 
pengetahuan bentuk-bentuk bahasa dan makna-makna bahasa, serta 
kemampuan untuk menggunakannya pada saat kapan dan kepada 
siapa. Sementara itu, menurut Ibrahim keterampilan berbicara adalah 
kemampuan bertutur dan menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi, 
situasi, serta norma-norma berbahasa dalam masyarakat yang 
sebenarnya.
11
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata dan menggunakan bahasa lisan 
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sesuai dengan fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa sebagai 
aktvitas untuk mengekspresikan, menyatakan, dan menyampaikan 
pikiran, gagasan, serta perasaan yang disusun serta dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan penyimak dalam masyarakat yang 
sebenarnya.
12
 
Menurut Samsuri dan Sadrono, keterampilan berbicara dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SD diarahkan agar siswa memiliki 
kemampuan untuk
13
: 
1) Berpragmatik secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku secara lisan. 
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 
3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. 
4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 
sosial. 
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang 
pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan 
menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara 
dipelajari. Berbicara sudah tentu berhubungan dengan perkembangan 
kosakata yang diperoleh oleh sang anak melalui kegiatan menyimak 
dan membaca. Kebelum-matangan dalam perkembangan bahasa juga 
merupakan suatu keterlambatan dalam kegiatan berbahasa. Perlu kita 
sadari juga bahwa keterampilan yang diperlukan bagi kegiatan 
berbicara yang efektif banyak persamaannya dengan yang dibutuhkan 
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bagi komunikasi efektif, dalam keterampilan-keterampilan berbahasa 
yang lainnya itu.
14
 
Berbicara adalah salah satu kegiatan berbahasa yang setiap hari 
dilakukan oleh masyarakat untuk berkomunikasi sehingga hubungan 
sosial dapat terus dijaga. Hal ini juga berlaku dalam proses 
pembelajaran, keterampilan berbicara diperlukan sebagai alat untuk 
menyatakan pendapat, gagasan, dan menyatakan eksistensi diri, 
bahkan melalui berbicara orang dapat menggali informasi yang 
diperlukannya.
15
 Menurut Tarigan berbicara adalah kemampuan 
seseorang untuk mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 
untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, 
gagasan, dan perasaan.
16
 
b. Tujuan Berbicara 
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar 
dapat menyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya pembicara 
betul-betul memahami isi pembicaraannya, di samping juga harus 
dapat mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengar. Jadi, 
bukan hanya apa yang akan dibicarakan, tetapi bagaimana 
mengemukakannya. Bagaimana mengemukakannya, hal ini 
menyangkut masalah bahasa dan pengucapan bunyi-bunyi bahasa 
tersebut. Ucapan adalah seluruh seluruh kegiatan yang kita lakukan 
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dalam memproduksi bunyi bahasa, yang meliputi artikulasi, 
yaitubagaimana posisi alat bicara, seperti lidah, gigi, bibir, dan langit-
langit pada waktu kita membentuk bunyi, baik vocal maupun 
konsonan. Untuk menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara 
selain harus memberikan kesan bahawa ia menguasi masalah yang 
dibicarakan, si pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan 
kegairahan. Selain itu, pembicara harus berbicara dengan jelas dan 
tepat.
17
  
c. Jenis-Jenis Berbicara 
Jenis-jenis berbicara diantaranya adalah diskusi, percakapan, 
pidato menghibur, ceramah, bertelepon, dan sebagainya. Berbagai 
jenis berbicara terjadi karena ada berbagai titik pandang yang 
digunakan orang dalam mengklasifikasi berbicara, yaitu: 
1) Berbicara Berdasarkan Situasi  
Berdasarkan situasinya, terdapat berbicara informal dan formal. 
Setiap situasi itu menuntut keterampilan berbicara tertentu. Dalam 
situasi formal, pembicara dituntut berbicara secara formal dan 
sebaliknya saat situasi informal pembicara harus berbicara secara 
informal pula. Jenis-jenis kegiatan berbicara formal, yaitu
18
: 
a) Ceramah,  
b) Perencanaan dan penelitian, 
c) Interview,  
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d) Prosedur parlementer, 
e) Diskusi. 
Jenis-jenis kegiatan berbicara informal menurut Logan dkk, 
meliputi
19
: 
a) Tukar pengalaman, 
b) Percakapan biasa, 
c) Menyampaikan informasi, 
d) Menyampaikan pengumuman, 
e) Bertelepon. 
2) Berbicara Berdasarkan Tujuan 
Dilihat dari tujuannya, berbicara dapat dibedakan menjadi 
berbicara untuk menghibur, menginformasikan, menstimulasi, 
meyakinkan atau menggerakkan pendengarnya. Sejalan dengan 
tujuan pembicara tersebut, berbicara dapat pula diklasifikasikan 
menjadi lima jenis, yaitu: 
a) Berbicara menghibur, 
b) Berbicara menginformasikan, 
c) Berbicara menstimulasi, 
d) Berbicara meyakinkan, 
e) Berbicara menggerakkan. 
Dalam berbicara menghibur, pembicara berusaha membuat 
pendengarnya senang, gembira, dan bersukaria. Dalam berbicara 
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menginformasikan pembicara berusaha berbicara dengan jelas, 
sistematis, dan tepat isi agar informasi yang disampaikan benar-
benar terjaga keakuratannya. Dalam berbicara menstimulasi, 
pembicara berusaha membangkitkan semangat pendengarnya 
sehingga pendengar itu tergugah untuk berbuat yang lebih baik 
sesuai dengan yang disampaikan pembicara. Dalam berbicara 
menyakinkan, pembicara harus melandaskan pembicaraannya 
kepada argumentasi yang nalar, logis, masuk akal, dan dapat 
dipertanggungjawabkan dari segala hal
20
.  
3) Berbicara Berdasarkan Metode Penyampaian 
Dilihat dari metode penyampaian, berbicara dapat 
diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu: 
a) Berbicara mendadak, 
b) Berbicara berdasarkan catatan kecil, 
c) Berbicara berdasarkan hafalan,  
d) Berbicara berdasarkan naskah. 
Berbicara mendadak terjadi karena seseorang tanpa 
direncanakan sebelumnya harus berbicara di depan umum. 
Berbicara berdasarkan catatan kecil terjadi ketika seorang 
pembicara menggunakan catatan kecil dalam kartu, biasanya 
berupa butir-butir penting sebagai pedoman berbicara. Sedangkan 
berbicara berdasarkan naskah artinya pembicara membacakan 
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naskah yang telah disusun rapi kemudian pembicara berbicara 
berlandaskan naskah tersebut. Berbicara dengan menggunakan 
naskah ini biasanya dilaksanakan dalam situasi yang menuntut 
keputusan, bersifat resmi, dan menyangkut kepentingan umum
21
. 
4) Berbicara Berdasarkan Jumlah Pendengarnya 
Berdasarkan jumlah pendengar, berbicara dapat dibagi atas tiga 
jenis, yaitu: 
a) Berbicara antar pribadi, 
b) Berbicara dalam kelompok kecil,  
c) Berbicara dalam kelompok besar. 
Berbicara antar pribadi terjadi apabila dua pribadi 
membicarakan, mempercakapkan, merundingkan, atau 
mendiskusikan sesuatu. Berbicara dalam kelompok kecil terjadi 
apabila seorang pembicara menghadapi sekelompok kecil 
pendengar, misalnya tiga sampai lima orang. Berbicara dalam 
kelompok besar terjadi apabila seorang pembicara menghadapi 
pendengar dengan jumlah besar atau masa
22
. 
5) Berbicara Berdasarkan Peristiwa Khusus Yang Melatarbelakangi 
Berdasarkan peristiwa khusus yang melatarbelakangi berbicara 
khususnya pidato dapat digolongkan dalam enam jenis, yakni: 
a) Pidato presentasi, 
b) Pidato penyambutan, 
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c) Pidato perpisahan, 
d) Pidato perkenalan,  
e) Pidato nominasi (mengunggulkan). 
Pidato presentasi adalah pidato yang dilakukan dalam suasana 
pembagian hadiah. Pidato penyambutan berisi ucapan selamat 
datang kepada tamu. Pidato perpisahan berisi kata-kata perpisahan. 
Pidato perkenalan berisi penjelasan pihak yang memperkenalkan 
tentang nama, jabatan, pendidikan, pengalaman kerja, keahlian 
yang diperkenalkan kepada tuan rumah. Pidato mengunggulkan 
berisi pujian, alasan mengapa sesuatu diunggulkan
23
. 
d. Indikator Keterampilan Berbicara 
Aspek-aspek yang dinilai untuk mengukur keterampilan berbicara 
siswa mencakup hal-hal berikut, diantaranya: 
1) Pengucapan, yakni seberapa baik kemampuan peserta didik 
dalam mengucapkan suatu kata atau kalimat. 
2) Tata bahasa, yakni seberapa baik kemampuan peserta didik 
dalam menjaga aturan tata bahasa dalam berbicara. 
3) Kosa kata, yakni seberapa banyak dan baik kosakata yang 
digunakan oleh peserta didik saat berbicara. 
4) Kefasihan, yakni seberapa tingkat kefasihan peserta didik saat 
berbicara. 
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5) Pemahaman, yakni seberapa baik pemahaman peserta didik 
terhadap bahasa yang digunakan.
24
 
4. Hubungan Metode Talking Stick dengan Keterampilan Berbicara 
Metode pembelajaran adalah salah satu faktor yang cukup berpengaruh 
terhadap berhasil atau tidaknya sebuah proses pembelajaran. Penggunaan 
metode pembelajaran yang sesuai dapat membuat pembelajaran yang 
berlangsung menjadi lebih menyenangkan, menarik, dan dapat membantu 
peserta didik untuk fokus dan mudah memahami materi pembelajaran 
yang sedang berlangsung. Metode yang digunakan dalam suatu proses 
pembelajaran tidak bisa dipaksakan, jika hal ini terjadi maka 
dikhawatirkan hasil yang diharapkan tidak tercapai. 
Pemakaian suatu strategi pembelajaran dalam kelas harus 
memperhatikan berbagai pertimbangan antara lain: tujuan yang akan 
dicapai,  bahan atau materi pembelajaran, peserta didik serta kesiapan 
guru. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut diharapkan strategi 
pembelajaran yang diputuskan dan dipakai bisa mencapai keberhasilan 
yang optimal
25
.  
Metode Talking Stick adalah metode pembelajaran yang cocok untuk 
diterapkan bagi peserta didik SD, SMP, dan SMA/SMK. Metode 
pembelajaran ini dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan 
membuat peserta didik menjadi lebih aktif. Selain itu, metode 
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pembelajaran ini juga dapat digunakan untuk membantu meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa, mendorong siswa untuk berani 
mengemukakan pendapatnya. Hal ini sesuai dengan ciri khusus dari 
penerapan metode Talking Stick ini, yaitu peserta didik yang memegang 
tongkat wajib menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru (Talking)
26
. 
 
B. Penelitian Yang Relevan  
Penelitian mengenai keterampilan berbicara telah banyak dilakukan 
sebelumnya. Beberapa penelitian mengenai keterampilan berbicara yang 
pernah dilakukan dan memiliki relevansi dengan penelitian ini diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yenidar (2015) penelitian dengan judul 
“Penggunaan Metode Time Token Arends Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta 
Didik Kelas V SD Negeri 015 Sungai Rukam”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa penggunaan metode 
pembelajaran Time Token Arends dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada pra siklus nilai 
tertinggi siswa adalah 80 dan nilai terendah adalah 40 dengan nilai rata-
rata hanya mencapai 59,3 sehingga ketuntasan belajar klasikal hanya 
mencapai 28%. Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan dengan nilai 
tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 55 dengan nilai rata-rata 
mencapai 73,6 sehingga ketuntasan belajar klasikal naik menjadi 48%. 
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Pada siklus II kembali terjadi peningkatan dengan capaian nilai tertinggi 
100 dan nilai terendah 70 dengan nilai rata-rata 84,1 sehingga ketuntasan 
belajar klasikal naik menjadi 86%
27
. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yenidar adalah sama-sama bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Sedangkan perbedaannya terletak pada penggunaan metode 
Time Token Arends oleh Yenidar sedangkan penelitian ini menggunakan 
metode pembelajaran Talking Stick. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Iwan, Hengky L. Wambrauw, dan Sitti 
Sarah Fidmatan (2016) penelitian dengan judul “Penerapan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Untuk Meningkatkan Minat 
dan Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan 
Kelas XA Di SMA Yapis Manokwari”. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan diketahui bahwa penggunaan metode pembelajaran 
Talking Stick dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Biologi materi pencemaran lingkungan. Berdasarkan hasil 
analisis pengamatan pada siklus I mengenai minat belajar siswa diketahui 
bahwa hanya 1 siswa (4,3%) memperoleh predikat sangat baik (SB), 19 
siswa (82,61%) memperoleh predikat baik (B), 2 siswa (8,7%) 
memperoleh predkat cukup (C), 1 siswa (4,3%) memperoleh predikat 
kurang (K), dan tidak ada siswa memperoleh predikat sangat kurang (SK). 
Sedangkan berdasarkan analisis pengamatan pada siklus II mengenai 
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minat belajar siswa diketahui diketahui bahwa terdapat 4 siswa (17,4%) 
memperoleh predikat sangat baik (SB), 18 siswa (78,3%) memperoleh 
predikat baik (B), 1 siswa (4,3%) memperoleh predikat cukup (C), dan 
tidak ada siswa yang memperoleh predikat kurang (K) dan predikat sangat 
kurang (SK). Dengan demikian diketahui bahwa minat belajar siswa 
tergolong sangat baik meningkat sebanyak 8,7% dari siklus I 86,95% 
menjadi 95,65% pada siklus II. Sementara itu, pada pengamatan mengenai 
hasil belajar pada siklus I diketahui bahwa siswa yang mencapai 
ketuntasan dengan rentang skor 55-100 sebanyak 16 orang siswa (69,7%) 
dan siswa yang tidak tuntas dengan 0-54 sebanyak 7 orang siswa 
(30,43%). Sedangkan berdasarkan pengamatan pada siklus II mengenai 
hasil belajar siswa diketahui bahwa terdapat sebanyak 19 orang siswa 
(82,61%) mencapai ketuntasan dengan rentang 55-100 dan 4 orang siswa 
(17,39%) tidak mencapai ketuntasan dengan rentang 54-100. Dengan 
demikian diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
sebesar 13,04% yakni siklus I sebesar 69,7% meningkat menjadi 82,61% 
pada siklus II
28
. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Iwan, Hengky L. Wambrauw, dan Sitti Sarah Fidmatan 
adalah sama-sama menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick. Sedangkan perbedaannya terletak pada tujuan penelitian. 
Tujuan penelitian Iwan, Hengky L. Wambrauw, dan Sitti Sarah Fidmatan 
adalah untuk meningkatkan minat dan hasil belajar biologi siswa pada 
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mata pelajaran Biologi materi pencemaran lingkungan, sedangkan tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni, I Nengah Kundera, dan 
Yusdin Gagaramusu (2013) penelitian dengan judul “Penerapan Metode 
Talking Stick Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas IV di SDN 2 
Posona”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui 
bahwa penggunaan metode pembelajaran Talking Stick dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di 
SDN 2 Posona. Berdasarkan hasil analisis pengamatan pada penelitian pra 
siklus diketahui bahwa jumlah siswa kelas IV SDN 2 Posona berjumlah 22 
siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pada 
penelitian pra siklus diketahui bahwa dari 22 siswa terdapat 3 orang siswa 
atau 13,64% siswa yang mendapatkan nilai >80,  terdapat 8 orang siswa 
atau 36,36% siswa yang mendapatkan nilai 70-80, dan 11 orang siswa atau 
50% siswa yang mendapatkan nilai <60. Pada siklus I, terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa yaitu berdasarkan penelitian pada siklus I diketahui 
terdapat 12 siswa atau 54,55% siswa yang mencapai batas ketuntasan 
dengan rata-rata 65. Kemudian, pada penelitian siklus II diketahui hasil 
belajar siswa meningkat yakni sebanyak 18 siswa atau 81,82% siswa 
mencapai batas ketuntasan dengan rata-rata 80
29
. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni, I Nengah Kundera, 
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dan Yusdin Gagamusu terdapat pada penggunaan metode yang sama yakni 
metode pembelajaran Talking Stick. Sedangkan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni, I Nengah Kndera, 
dan Yusdin Gagamusu terdapat pada tujuan penelitian dimana Sri 
Wahyuni, I Nengah Kundera, dan Yusdin Gagamusu melakukan penelitian 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV SDN 2 Posona sedangkan 
peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Proses belajar mengajar di kelas adalah kegiatan paling inti dalam 
proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. Untuk mendukung proses 
pembelajaran guru harus memiliki metode yang sesuai agar proses 
pembelajaran tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien. Salah satu 
metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah metode 
pembelajaran Talking Stick. Metode pembelajaran Talking Stick adalah salah 
satu metode yang dalam penerapannya menggunakan bantuan sebuah tongkat 
yang juga menjadi ciri khas dari metode ini. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran ini, peserta didik didorong untuk berperan aktif dan berani 
mengemukakan pendapat di dalam proses pembelajaran.  
Dalam penerapannya saat proses pembelajaran, peserta didik secara 
estafet menggulirkan stik dengan diiringi sebuah lagu, peserta didik yang 
memegang stik saat  musik berhenti inilah yang berkewajiban untuk 
29 
 
 
menjawab pertanyaan atau melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Dengan menggunakan metode ini, proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan, memberi peluang yang sama bagi setiap peserta didik untuk 
berbicara mengemukakan pendapatnya dan meminimalisir kemungkinan 
monopoli kelas oleh peserta didik yang aktif dan tergolong pintar sehingga 
peserta didik yang pendiam dan kurang pintar memiliki kesempatan yang 
sama untuk mengemukakan pendapatnya. 
Metode pembelajaran ini adalah metode pembelajaran yang cocok 
diaplikasikan diberbagai jenjang pendidikan baik dasar, menengah, maupun 
atas. Metode pembelajaran ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, 
mengajak peserta didik untuk aktif. Selain itu, metode pembelajaran ini juga 
sangat cocok apabila diaplikasikan di waktu-waktu lelah seperti saat 
pembelajaran yang berlangsung di siang hari agar peserta didik kembali 
bersemangat. Metode pembelajaran ini lebih menekankan kepada peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam aspek berbicara hal ini tergambar dari nama 
dari metode pembelajaran ini sendiri yakni Talking Stick yang dalam bahasa 
Inggris berarti tongkat berbicara. Dengan demikian, melalui penerapan metode 
pembelajaran Talking Stick ini dalam proses pembelajaran mampu 
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas V MI Al-Hidayah 
Pekanbaru. 
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D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Indikator aktvitas guru dalam proses pembelajaran melalui 
penerapan metode Talking Stick adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat  
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dibahas dan 
memberikan siswa kesempatan untuk membaca dan 
mempelajari kembali materi yang telah dibahas sebelumnya. 
3) Guru meminta siswa untuk menutup buku setelah selesai 
mempelajari. 
4) Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan dan 
memberikannya kepada siswa, siswa yang memegang tongkat 
saat musik berhenti harus melaksanakan tugas yang 
diperintahkan guru  
5) Guru memberikan kesimpulan dari materi pembelajaran yang 
telah dibahas dimulai 
6) Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 
7) Guru menutup pembelajaran. 
b. Aktivitas Peserta Didik 
Indikator aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
melalui penerapan metode Talking Stick adalah sebagai berikut: 
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1) Siswa bersiap menerima tongkat yang akan diberikan oleh 
guru. 
2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, 
kemudian siswa mendapatkan    kesempatan untuk membaca 
dan mempelajari materi yang telah disampaikan oleh guru. 
3) Siswa diminta menutup buku pelajaran setelah 
mempelajarinya. 
4) Siswa yang mendapatkan tongkat pada saat musik berhenti 
harus melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru 
5) Siswa mendengarkan guru memberikan kesimpulan dari 
pembelajaran yang berlangsung 
6) Siswa mengeerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru 
7) Siswa diminta untuk membaca doa bersama-sama untuk 
menutup pembelajaran 
2. Indikator Keterampilan Berbicara 
a. Ketepatan pengucapan saat berbicara. 
b. Ketepatan tata bahasa yang digunakan saat berbicara 
c. Ketepatan kosakata atau kalimat yang digunakan saat berbicara 
d. Kefasihan atau kelancaran saat berbicara 
e. Pemahaman materi saat berbicara 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 
peneliti merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: dengan 
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penerapan metode pembelajaran talking stick untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik pada tema organ gerak hewan dan 
manusia kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru dapat meningkat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V MI Al-
Hidayah Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 11 orang 
terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Sedangkan yang menjadi 
objek penelitian ini adalah penerapan metode talking stick untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara pada tema organ gerak hewan dan 
manusia kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru. 
Materi pembelajaran yang akan diteliti adalah tema organ gerak hewan dan 
manusia. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dan waktu pengumpulan 
data dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2019. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
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Penelitian tindakan kelas berupaya meningkatkan dan mengembangkan 
profesionalisme guru dalam menunaikan kewajibannya.
1
 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini 
berhasil, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian 
tindakan kelas, yaitu: perencanaan persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Menurut Suharsimi Arikunto daur siklus penelitian 
tindakan kelas adalah sebagai berikut:
2
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 : Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Menurut 
Kemmis dan Taggart 
 
1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
                                                             
1
 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,Bandung,201,hlm.199 
2 Suharsimi Arikunto,Penelitian Tindakan Kelas,Jakarta,2007,hlm.16 
Perencanaan 
Pelaksanaan Refleksi Siklus I 
Pengamatan 
Perencanaan 
Pelaksanaan Refleksi Siklus II 
Pengamatan 
? 
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berdasarkan silabus yang memuat penyusunan Kompetensi 
Dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Menentukan kolaborator sebagai observer 
c. Mempersiapkan format pengamatan atau lembar observasi 
terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah pembelajaran 
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara dengan 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdo’a 
bersama dengan peserta didik. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 
posisi tempat duduk siswa. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
siswa. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang 
akan dilaksanakan tentang metode pembelajaran Talking Stick. 
b. Kegiatan Inti 
1) Eksplorasi 
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a) Siswa membaca teks yang terdapat di dalam buku 
penunjang pembelajaran 
b) Siswa menentukan ide pokok yang terdapat di setiap 
paragraf di dalam teks yang telah dibaca. 
2) Elaborasi 
a) Siswa berdiskusi mengenai ide pokok yang terkandung di 
dalam teks. 
b) Siswa menuliskan hasil diskusi mengenai ide pokok yang 
didapatinya di buku latihannya  
3) Konfirmasi 
a) Siswa menceritakan kembali teks yang telah dibacanya di 
depan kelas dengan percaya diri. 
b) Siswa membacakan hasil diskusinya di depan kelas. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru memberikan latihan. 
3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 
4) Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan mengucapkan 
salam. 
3. Pengamatan 
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengambilan data 
untuk mengetahui seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
Pengamatan ini dilakukan pada waktu yang sama dengan pelaksanaan 
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tindakan. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif dengan guru untuk 
mengamati aktivitas siswa dan keterampilan guru pada pembelajaran 
dengan menggunakan metode Talking Stick menggunakan instrumen 
yang telah disediakan, serta memberikan tes untuk mengetahui hasil 
keterampilan berbicara siswa. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk melihat kekurangan yang terjadi selama 
tindakan dan dilaksanakan pada setiap akhir proses pembelajaran. Data 
yang diperoleh dari hasil tes keterampilan berbicara siswa dan lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa selanjutnya dianalisis oleh peneliti 
dan observer. Setelah dianalisis maka hasil yang diperoleh dijadikan 
pedoman untuk melakukan tindakan pada siklus berikutnya agar hasil 
belajar yang diperoleh memuaskan. 
 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data  
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data aktivitas guru 
b. Data aktivitas siswa 
c. Data keterampilan berbicara siswa 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamatan oleh 
seorang pengamat, tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat 
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aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini 
dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari 
pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki proses pembelajaran.  
b. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini perlu dilakukan untuk mengetahui 
informasi mengenai profil sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 
keadaan guru, keadaan siswa, serta  data-data yang diperlukan untuk 
membantu proses penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari penelitian 
langsung di lapangan saat proses penelitian berlangsung, data yang 
dikumpulkan berupa data aktivitas guru, aktivitas siswa, dan data keterampilan 
berbicara. Data yang telah diperoleh kemudian dihitung menggunakan rumus 
tertentu.  
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 
menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut
3
: 
P = 
 
 
        
Keterangan: 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
                                                             
3 Ibid.,hlm.246  
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N  = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu. 
P  = Angka persentase 
100% = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka dilakukan 
pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yang baik, cukup, kurang baik dan 
tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut adalah sebagai berikut
4
: 
Tabel III.1 
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No Interval (%) Kategori 
1 80%-100% Sangat Baik 
2 70%-79% Baik 
3 60%-69% Cukup Baik 
4 50%-59% Rendah 
5 0-49% Gagal 
 
2. Keterampilan Berbicara 
Pada lembar observasi, setiap siswa yang terampil dalam berbicara 
diberi kode “”, sedangkan siswa yang tidak terampil dalam berbicara 
dikosongkan. Kemudian data yang sudah didapatkan dalam bentuk skor 
diolah menjadi nilai peserta didik dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
P = 
 
 
        
Keterangan: 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N  = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu. 
                                                             
4 Riduwan,Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,Alfabeta, 2012,hlm.4 
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P  = Angka persentase 
100% = Bilangan tetap 
Interval dan kategori keterampilan berbicara sebagai berikut
5
: 
Tabel III.2 
Kategori Keterampilan Berbicara 
No Interval (%) Kategori 
1 80%-100% Sangat Baik 
2 70%-79% Baik 
3 60%-69% Cukup Baik 
4 50%-59% Rendah 
5 0-49% Gagal 
 
 
 
 
                                                             
5
 Ibid., 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik pada tema organ gerak hewan dan 
manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru. Hal ini dapat 
dilihat dari keterampilan berbicara peserta didik sebelum tindakan yang hanya 
mencapai 53,2% berada pada rentang 50%-59% dengan kategori “Rendah”. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, keterampilan berbicara peserta didik 
meningkat menjadi 60,45% berada pada rentang 60%-69% dengan kategori 
“Cukup Baik”. Kemudian pada siklus II kembali terjadi peningkatan menjadi 
83,4% berada pada rentang 80%-100% dengan kategori “Sangat Baik”.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan 
saran dalam menggunakan metode pembelajaran Talking Stick sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, menggunakan metode yang menyenangkan seperti metode 
pembelajaran Talking Stick dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan memancing semangat baru bagi peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
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2. Bagi peserta didik, agar senantiasa membiasakan diri untuk berani 
mengungkapkan pendapat dan berbicara di depan umum.  
3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 
mendukung pembelajaran guna meningkatkan prestasi siswa dan sekolah 
4. Bagi peneliti berikutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian 
penerapan metode pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik. Peneliti berikutnya dapat 
menerapkan metode pembelajaran Talking Stick dalam materi lain dan 
mata pelajaran lainnya.  
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SILABUS TEMATIK TEMA 1 
 
Sekolah  : MI Al-Hidayah 
Kelas/Semester : V/2 
Tema   : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Subtema  : Manusia dan Lingkungan 
 
Kompetensi Inti: 
KI-2  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
KI 3  Memahami pengetahuna factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4  Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
IPA 
3.1 Menjelaskan alat gerak 
dan fungsinya pada hewan 
dan manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat 
gerak manusia 
4.1 Membuat model 
sederhana alat gerak manusia 
dan hewan 
 
IPS 
3.1 Mengidentifikasi 
karakteristik geografis 
Indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritime dan 
agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, 
 
 Percaya diri, peduli, 
tanggung jawab, disiplin 
 Ide poko dan organ gerak 
manusia 
 Menentukan ide pokok 
bacaan, dan menulis serta 
mengembangkan ide pokok 
menjadi paragraf 
 Menyebutkan organ gerak 
hewan vertebrata dan 
memahami gambar cerita 
 Terampil mengamati gambar, 
menceritakan gambar, 
membaca dan menulis ide 
pokok bacaan 
 
 Mengidentifikasi kekayaan 
 
 Mengamati gambar yang 
berkaitan dengan aktivitas 
yang memanfaatkan kerja 
organ gerak manusia 
 Membaca bacaan tentang 
kegiatan bersepeda dan 
manfaatnya. 
 Menentukan ide pokok 
setiap paragraf dalam 
bacaan 
 Menulis dan 
mengembangkan ide pokok 
menjadi sebuah paragraf 
 Mengamati gambar tulang 
sebagai salah satu organ 
gerak manusia 
 Menyebutkan dan 
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komunikasi serta 
transportasi. 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai 
negara kepulauan/maritime 
dan agraris serta 
pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi serta 
transportasi. 
 
PPKn 
1.1 Bersyukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa atas 
nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
2.1 Bersikap tanggung 
jawab, cinta tanah air, dan 
rela berkorban sesuai nilai-
nilai sila Pancasila. 
3.1 Mengidentifikasi nilai-
nilai Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
SBdP 
3.1 Memahami gambar 
cerita. 
4.1 Membuat gambar cerita. 
 
Bahasa Indonesia 
3.1 Menentukan pokok 
pikiran dalam teks lisan dan 
tulis. 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi pokok pikiran 
dalam teks tulis dan lisan 
secara lisan, tulis, dan visual. 
dan keberagaman yang 
dimiliki bangsa Indonesia, 
mengetahui kepadatan 
penduduk, persebaran agama, 
dan daerah asal suku-suku 
bangsa yang ada di Indonesia 
 Menunjukkan pada peta 
kepadatan penduduk, daerah 
asal suku-suku bangsa yang 
ada di Indonesia, dan daerah 
persebaran agama, 
menemuka dan menuliskan 
ide pokok bacaan. 
 
 Mengetahui kenampakan 
alam buatan dan kenampakan 
alam, menyebutkan bentang 
alam masing-masing pulau 
besar di Indonesi, kondisi 
iklim di Indonesia, 
mengidentifikasi perilaku 
yang sesuai dan tidak sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila\ 
 Studi pustaka untuk mencari 
informasi mengenai kondisi 
geografis Indonesia dan 
menuliskan ide pokok bacaan 
 Mengidentifikasi manfaat 
organ gerak manusia, 
mengetahui jenis-jenis otot 
manusia beserta bentuk. 
letak, dan fungsinya 
 Membuat gambar dan 
menuliskan ide pokok 
masing-masing paragraf 
dalam bacaan 
 Menentukan ide poko bacaan 
dan menyebutkan macam 
gerak oto manusia 
 Membuat cover sesuai 
dengan isi bacaan, 
menuliskan ide pokok 
masing-masing paragraf 
dalam bacaan. 
menunjukkan berbagai jenis 
tulang sebagai organ gerak 
pada manusia 
 Diskusi untuk memahami 
fungsi masing-masing 
tulang pada manusia 
 Mengolah informasi dari 
bacaan dan menentukan ide 
pokok dari setiap paragraf 
 Berkreasi membuat sampul 
buku 
 Mengidentifikasi potensi 
kekayaan alam bangsa 
Indonesia 
 Mengamati peta kepadatan 
penduduk tiap-tiap provinsi 
 Mengamati peta asal suku-
suku bangsa yang ada di 
Indonesia 
 Diskusi tentang daerah-
daerah persebaran agama di 
Indonesia pada peta 
 Wawancara keberagaman 
penduduk di darah tempat 
tinggalnya 
 Membaca dan menulis 
untuk menentukan ide 
pokok dari bacaan  
 Mengamati gambar 
kenampakan alam buatan 
dan kenampakan alam 
 Menyebutkan bentang alam 
masing-masing pulau besar 
di Indonesia 
 Memahami kondisi iklum di 
Indonesia 
 Mengidentifikasi keragaman 
flora dan fauna di Indonesia 
 Mengidentifikasi perilaku 
yang sesuai dan tidak sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila 
 Dapat menemukan ide 
pokok bacaan 
 Mengidentifikasi manfaat 
fungsi dan macam-macam  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PEMBELAJARAN KE-1 
 
Satuan Pendidikan  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas/Semester  : V/1 
Tema/Subtema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia/Manusia dan Lingkungan 
Waktu    : 1 X Pertemuan (2X35 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan, tulis, 
dan visual. 
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Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menentukan pokok pikiran dari teks yang disajikan secara lisan dan 
tulisan. 
4.1.1 Siswa mampu membacakan teks yang disajikan dengan menggunakan artikulasi, 
intonasi, serta ekspresi yang tepat. 
4.1.2 Siswa mampu menceritakan kembali teks yang telah dibacanya dengan menggunakan 
bahasa sendiri dengan percaya diri 
4.1.3 Siswa mampu menyebutkan pokok pikiran dari teks yang telah disajikan secara lisan. 
 
IPA 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara 
kesehatan alat gerak manusia. 
4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.  
 
Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menyebutkan macam-macam alat gerak pada hewan dan manusia. 
3.1.2 Siswa mampu menjelaskan fungsi alat gerak pada hewan dan manusia. 
3.1.2 Siswa mampu menjelaskan cara memelihara alat gerak hewan dan manusia dengan 
benar. 
4.1.1 Siswa mampu menggambarkan organ gerak hewan dan manusia secara sederhana. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengamati gambar yang disediakan, siswa mampu menyebutkan alat gerak 
hewan dan manusia dengan tepat. 
2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara menjaga 
organ gerak hewan dan manusia dengan percaya diri.  
3. Dengan membaca, siswa mampu menemukan ide pokok dari setiap paragraf dalam 
bacaan yang telah disediakan dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Membacakan teks yang telah disediakan dengan menggunakan artikulasi, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat. 
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2. Menyebutkan pokok pikiran yang terdapat di dalam teks yang telah dibacakan. 
3. Menjelaskan macam-macam, fungsi, dan cara memelihara organ gerak hewan dan 
manusia. 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : Talking Stick, Poster Comment, Reading Aloud, dan Ceramah. 
 
F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
dengan menanyakan kabar siswa kemudian 
berdoa bersama-sama dipimpin oleh salah 
satu siwa. 
2. Memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran memeriksa 
kebersihan kelas, kerapian pakaian siswa, 
serta posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa diminta membaca teks serta 
memperhatikan gambar yang tersedia 
(mengamati) 
2. Siswa diminta membaca teks yang tersedia 
dengan menggunakan intonasi, artikulasi, 
dan ekspresi yang sesuai (mencoba) 
3. Siswa diminta mejawab soal yang 
berkaitan dengan organ gerak hewan dan 
manusia (mencoba) 
4. Siswa diminta untuk menemukan pesan 
45 Menit 
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yang terkandung di dalam teks yang telah 
dibacakan sebelumnya (menalar) 
5. Siswa diminta untuk menyebutkan pokok 
pikiran yang terdapat di dalam teks secara 
lisan (mengkomunikasikan) 
Kegiatan Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dilewati. 
2. Melakasanakan refleksi dengan cara 
mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Menutup dan mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucap Hamdalah dan berdo’a 
bersama-sama. 
15 Menit 
 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Belajar (sudah sesuai dengan buku guru) 
Media : Gambar dan teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
Alat : Stick untuk digulirkan. 
Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia  
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
NO Nama 
Peserta 
Didik 
Perkembangan Perilaku 
Rasa Ingin Tau Kerjasama Tekun Ketelitian 
1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
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Dst.                  
 
Catatan: 
SB=Sangat Baik; B=Baik; C=Cukup; K=Kurang 
Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai 
 
2. Penilaian Pengamatan 
Instrument penilaian: Tes tertulis (skala 1-100) 
 
3. Penilaian Keterampilan 
Unjuk kerja (Praktik) 
Rubrik penilaian keterampilan berbicara 
Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 
Pendampingan 
(1) 
Membacakan 
teks yang 
tersedia 
Mampu 
membacakan teks 
dengan lafal, 
intonasi, 
artikulasi, dan 
ekspresi yang 
tepat. 
Mampu 
membacakan 
dengan lafal 
dan artikulasi 
dan intonasi 
yang tepat, 
namun 
ekspresi yang 
kurang. 
Mampu 
membacakan 
dengan lafal 
dan artikulasi 
yang tepat, 
namun 
intonasi dan 
ekspresi yang 
kurang. 
Belum mampu 
membacakan 
teks dengan 
lafal, intonasi, 
artikulasi, dan 
ekspresi yang 
tepat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PEMBELAJARAN KE-2 
 
Satuan Pendidikan  : MI Al-Hidayah 
Kelas/Semester  : V/1 
Tema/Subtema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia/Manusia dan Lingkungan 
Waktu    : 1 X Pertemuan (2X35 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan, tulis, 
dan visual. 
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Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menentukan pokok pikiran dari teks yang disajikan secara lisan dan 
tulisan. 
4.1.1 Siswa mampu membacakan teks yang disajikan dengan menggunakan artikulasi, 
intonasi, serta ekspresi yang tepat. 
4.1.2 Siswa mampu menceritakan kembali teks yang telah dibacanya menggunakan bahasa 
sendiri dengan percaya diri 
4.1.3 Siswa mampu menyebutkan pokok pikiran dari teks yang telah disajikan secara lisan.  
 
IPA 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara 
kesehatan alat gerak manusia. 
4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.  
 
Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menyebutkan macam-macam tulang yang ada pada manusia 
3.1.2 Siswa mampu menjelaskan jenis dan fungsi tulang yang ada pada lengan dan kaki 
manusia 
4.1.1 Siswa mampu membuat model alat gerak manusia secara sederhana 
 
SBdP 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Memahami gambar cerita 
4.1 Membuat gambar cerita 
 
Indikator: 
3.1 Siswa mampu menjelaskan makna gambar berdasarkan gambar yang telah disajikan 
4.1 Siswa mampu membuat ilustrasi gambar berdasarkan cerita pengalamannya secara 
mandiri 
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C. Tujuan Pembelajaran (sudah sesuai dengan buku guru) 
1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan macam-macam tulang pada 
manusia. 
2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan fungsi tulang yang ada pada manusia. 
3. Dengan mengamati gambar, siswa mampu merangaki sebuah cerita secara runtut. 
4. Dengan membaca teks, siswa mampu menemukan ide pokok dari bacaan yang telah 
disajikan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Jenis-jenis dan fungsi tulang pada manusia 
2. Gambar cerita 
3. Menentukan pokok pikiran dalam sebuah teks 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : Poster Comment, Talking Stick, Diskusi, Information Search, dan 
Ceramah. 
 
F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
dengan menanyakan kabar siswa kemudian 
berdoa bersama-sama dipimpin oleh salah 
satu siwa. 
2. Memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kebersihan kelas dan kerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
10 Menit 
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Kegiatan Inti 1. Siswa diminta mengamati gambar yang 
tersedia (mengamati) 
2. Siswa diminta menyebutkan nama dan 
fungsi tulang yang ada pada gambar 
(mencoba) 
3. Siswa diminta membacakan teks dengan 
menggunakan intonasi, artikulasi, ekspresi 
yang tepat (mencoba) 
4. Siswa diminta menentukan ide pokok yang 
terdapat di dalam teks yang telah 
disediakan (menalar) 
5. Siswa diberikan stimulus untuk bertanya 
mengenai bagaimana cara menentukan ide 
pokok dalam sebuah paragraf (menanya) 
6. Siswa diminta menjelaskan ide pokok yang 
ditemukannya di dalam paragraf 
(mengkomunikasikan) 
7. Siswa diminta membuat cerita secara runtut 
berdasarkan gambar yang ditampilkan 
(menalar) 
8. Siswa diminta membuat gambar 
berdasarkan pengalaman yang dimilikinya 
(mencoba) 
45 Menit 
Kegiatan Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dilewati. 
2. Melakasanakan refleksi dengan cara 
mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Menutup dan mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucap Hamdalah dan berdo’a 
15 Menit 
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bersama-sama. 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Belajar  
Media : Gambar dan teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
Alat: Stick untuk digulirkan 
Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia  
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
NO Nama 
Peserta 
Didik 
Perkembangan Perilaku 
Rasa Ingin Tau Kerjasama Tekun Ketelitian 
1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
Dst.                  
Catatan: 
SB=Sangat Baik; B=Baik; C=Cukup; K=Kurang 
Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai 
 
2. Penilaian Pengamatan 
Instrument penilaian: Tes tertulis (skala 1-100) 
 
3. Penilaian Keterampilan 
Unjuk kerja (Praktik) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PEMBELAJARAN KE-3 
 
Satuan Pendidikan  : MI Al-Hidayah 
Kelas/Semester  : V/1 
Tema/Subtema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia/Manusia dan Lingkungan 
Waktu    : 1 X Pertemuan (2X35 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan, tulis, 
dan visual. 
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Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menentukan ide pokok dari teks yang disajikan secara lisan dan tulisan 
4.1.1 Siswa mampu membacakan teks yang disajikan dengan menggunakan artikulasi, 
intonasi, serta ekspresi yang tepat. 
4.1.2 Siswa mampu memceritakan kembali teks yang telah dibacanya menggunakan bahasa 
sendiri dengan percaya diri. 
4.1.3 Siswa mampu menyebutkan ide pokok dari teks yang disajikan secara lisan. 
 
IPS 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/maritime 
dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi 
serta transportasi.  
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritime dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi serta transportasi. 
Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menyebutkan persebaran kepadatan penduduk Indonesia 
3.1.2 Siswa mampu menyebutkan persebaran suku-suku bangsa yang ada di Indonesia 
3.1.3 Siswa mampu menyebutkan persebaran agama yang ada di Indonesia 
4.1.1 Siswa mampu menyampaikan hasil pemahamannya mengenai persebaran kepadatan 
penduduk dan persebaran suku-suku bangsa yang ada di Indonesia secara lisan maupun 
tulisan. 
 
PPKn 
Kompetensi Dasar: 
1.1 Bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.1 Bersikap tanggung jawab, cinta tanah air, dan rela berkorban sesuai nilai-nilai sila 
Pancasila. 
3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Panncasila dalam kehidupan sehari-hari. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
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Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menyebutkan nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila 
4.1.1 Siswa mampu menyebutkan contoh sikap yang tidak sesuai dengan sila-sila Pancasila 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menentukan persebaran kepadatan penduduk, 
persebaran suku-suku bangsa, dan persebaran agama yang ada di Indonesia. 
2. Dengan berdiskusi, siswa mampu merumuskan sikap yang menjadikan semakin bangga 
menjadi warga negara Indonesia. 
3. Dengan berdiskusi, siswa mampu merumuskan sikap-sikap yang sesuai dengan sila-sila 
Pancasila. 
4. Dengan membaca teks, siswa mampu menentukan ide pokok yang terdapat di dalam teks 
yang telah disediakan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Persebaran kepadatan penduduk, persebaran suku-suku bangsa, dan persebaran agama di 
Indonesia. 
2. Nilai dan sikap yang sesuai dengan sila-sila Pancasila. 
3. Ide pokok paragraf. 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : Poster Comment, Talking Stick, Diskusi, Information Search, dan 
Ceramah. 
 
F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
dengan menanyakan kabar siswa kemudian 
berdoa bersama-sama dipimpin oleh salah 
satu siwa. 
10 Menit 
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2. Memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kebersihan kelas dan kerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 1. Siswa diminta mengamati gambar yang 
telah tersedia (mengamati) 
2. Siswa diminta menyebutkan persebaran 
kepadatan penduduk dan persebaran suku 
bangsa yang ada di Indonesia (mencoba) 
3. Siswa diminta menjelaskan persebaran 
agama yang ada di Indonesia (menalar) 
4. Siswa diberikan stimulus untuk bertanya 
mengenai bagaimana cara meningkatkan 
rasa bangga menjadi warga negara 
Indonesia (menanya) 
5. Siswa diminta menyebutkan cara 
meningkatkan rasa bangga menjadi warga 
negara Indonesia dengan percaya diri 
(mengkomunikasikan) 
6. Siswa diminta menyebutkan sikap yang 
sesuai dengan sila-sila Pancasila (menalar) 
7. Siswa diminta menyebutkan sikap dalam 
kehidupan sehari-hari yang tidak sesuai 
dengan sila-sila Pancasila (mencoba) 
8. Siswa diminta menentukan ide pokok dari 
teks yang telah disajikan (mencoba) 
45 Menit 
Kegiatan Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dilewati. 
15 enit 
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2. Melakasanakan refleksi dengan cara 
mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Menutup dan mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucap Hamdalah dan berdo’a 
bersama-sama. 
G. Media, Alat, dan Sumber Belajar (sudah sesuai dengan buku guru) 
Media : Gambar dan teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
Alat: Stick untuk digulirkan 
Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia  
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
NO Nama 
Peserta 
Didik 
Perkembangan Perilaku 
Rasa Ingin Tau Kerjasama Tekun Ketelitian 
1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
Dst.                  
Catatan: 
SB=Sangat Baik; B=Baik; C=Cukup; K=Kurang 
Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai 
 
2. Penilaian Pengamatan 
Instrument penilaian: Tes tertulis (skala 1-100) 
 
3. Penilaian Keterampilan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PEMBELAJARAN KE-4 
 
Satuan Pendidikan  : MI Al-Hidayah 
Kelas/Semester  : V/1 
Tema/Subtema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia/Manusia dan Lingkungan 
Waktu    : 1 X Pertemuan (2X35 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan, tulis, 
dan visual. 
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Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menentukan pokok pikiran dari teks yang disajikan secara lisan dan 
tulisan. 
4.1.1 Siswa mampu membacakan teks yang disajikan dengan menggunakan artikulasi, 
intonasi, serta ekspresi yang tepat. 
4.1.2  Siswa mampu menceritakan kembali teks yang telah dibacanya menggunakan bahasa 
sendiri dengan percaya diri. 
4.1.3  Siswa mampu menyebutkan pokok pikiran dari teks yang telah disajikan secara lisan. 
 
IPS 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/maritime 
dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi 
serta transportasi.  
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi serta transportasi. 
 
Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu menjelaskan kenampakan alam yang ada di Indonesia 
3.1.2 Siswa mampu menyebutkan bentuk-bentuk kenampakan alam yang ada di beberapa 
daerah di Indonesia 
3.1.3 Siswa mampu menjelaskan persebaran flora dan fauna di Indonesia 
4.1.1 Siswa mampu menjelaskan berbagai kenampakan alam di Indonesia termasuk keadaan 
iklim dan flora fauna secara lisan maupun tulisan 
 
PPKn 
Kompetensi Dasar: 
1.1 Bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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2.1 Bersikap tanggung jawab, cinta tanah air, dan rela berkorban sesuai nilai-nilai sila 
Pancasila. 
3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Panncasila dalam kehidupan sehari-hari. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator: 
3.1 Siswa mampu menyebutkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
4.1 Siswa mampu menjelaskan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan macam-macam kenampakan 
alam di Indonesia. 
2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan macam-macam kenampakan alam yang 
ada di berbagai daerah di Indonesia. 
3. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan persebaran flora dan fauna di Indonesia 
4. Dengan eksplorasi, siswa mampu menemukan contoh perilaku yang sesuai atau tidak 
sesuai dengan nilai-nilai luhur dalam sila-sila Pancasila  
5. Dengan membaca, siswa mampu menemukan ide pokok bacaan dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kenampakan alam yang ada di Indonesia 
2. Persebaran flora dan fauna di Indonesia 
3. Nilai-nilai Pancasila yang sesuai dan tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
4. Ide pokok yang terdapat di dalam teks yang telah dibacakan. 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : Talking Stick, Poster Comment, Diskusi, Reading Aloud, 
Information Search, dan Ceramah. 
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F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
dengan menanyakan kabar siswa kemudian 
berdoa bersama-sama dipimpin oleh salah 
satu siwa. 
2. Memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kebersihan kelas dan kerapian pakaian 
siswa, serta posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa diminta membaca teks yang tersedia 
pada buku (mengamati) 
2. Siswa diminta membaca teks yang tersedia 
dengan menggunakan intonasi, artikulasi, 
dan ekspresi yang sesuai (mencoba) 
3. Siswa diminta menyebutkan sikap dalam 
kehidupan sehari-hari yang sesuai atau 
tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
(menalar) 
4. Siswa diminta menyebutkan mengenai 
kenampakan alam yang ada di beberapa 
daerah di Indonesia (mengkomunikasikan) 
5. Siswa diberikan stimulus untuk bertanya 
mengenai kenampakan alam yang ada di 
Indonesia (menanya) 
6. Siswa diminta menjelaskan mengenai 
persebaran flora dan fauna di Indonesia 
(mencoba) 
45 Menit 
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7. Siswa diminta menjelaskan ide pokok dari 
teks yang telah dibaca sebelumnya 
(mencoba) 
Kegiatan Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dilewati. 
2. Melakasanakan refleksi dengan cara 
mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Menutup dan mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucap Hamdalah dan berdo’a 
bersama-sama. 
15 Menit 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Belajar (sudah sesuai dengan buku guru) 
Media : Gambar dan teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
Alat: Sick untuk digulirkan 
Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia  
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
NO Nama 
Peserta 
Didik 
Perkembangan Perilaku 
Rasa Ingin Tau Kerjasama Tekun Ketelitian 
1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
Dst.                  
Catatan: 
SB=Sangat Baik; B=Baik; C=Cukup; K=Kurang 
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Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai 
 
2. Penilaian Pengamatan 
Instrument penilaian: Tes tertulis (skala 1-100) 
 
3. Penilaian Keterampilan 
Unjuk kerja (Praktik) 
Rubrik penilaian keterampilan berbicara 
Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 
Pendampingan 
(1) 
Membacakan 
teks yang 
tersedia 
Mampu 
membacakan teks 
dengan lafal, 
intonasi, 
artikulasi, dan 
ekspresi yang 
tepat. 
Mampu 
membacakan 
dengan lafal 
dan artikulasi 
dan intonasi 
yang tepat, 
namun 
ekspresi yang 
kurang. 
Mampu 
membacakan 
dengan lafal 
dan artikulasi 
yang tepat, 
namun 
intonasi dan 
ekspresi yang 
kurang. 
Belum mampu 
membacakan 
teks dengan 
lafal, intonasi, 
artikulasi, dan 
ekspresi yang 
tepat. 
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Keterangan: 
No Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
1 Guru menyiapkan sebuah tongkat 
4 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai dan diberi 
hiasan yang beraneka warna dan 
bentuk 
3 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai dan 
beraneka warna 
2 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang tidak dihias 
1 
Guru tidak menyiapkan tongkat 
dengan benar 
2 Guru menyampaikan materi 
pokok yang akan dibahas dan 
memberikan siswa kesempatan 
untuk membaca dan mempelajari 
kembali materi yang telah dibahas 
sebelumnya 
4 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan santai, 
jelas dan memberi waktu yang sesuai  
kepada siswa untuk mempelajari 
kembali materi pelajaran 
3 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan terburu-
buru dan memberi waktu yang terlalu 
sedikit kepada siswa untuk 
mempelajari kembali materi pelajaran 
2 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan tidak jelas 
dan memberi waktu kepada siswa 
untuk mempelajari kembali materi 
plejaran 
1 
Guru tidak menyampaikan materi 
pokok yang akan dibahas 
3 Guru meminta siswa untuk 
menutup buku setelah selesai 
mempelajari 4 
Guru meminta siswa menutup buku 
dengan kemudian mengecek satu 
persatu siswa kemudian meminta 
siswa menyingkirkan semua buku 
dari atas meja 
3 
Guru meminta siswa menutup buku 
dengan kemudian mengecek satu 
persatu tetapi tidak meminta siswa 
menyingkirkan buku dari atas meja 
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2 
Guru meminta siswa menutup buku 
tetapi hanya mengecek sebagian 
siswa saja kemudian tidak meminta 
siswa menyingkirkan buku dari atas 
meja 
1 
Guru meminta siswa menutup buku 
tetapi tidak mengecek dan tidak 
meminta siswa menyingkirkan buku 
dari atas meja 
4 Guru mengambil tongkat yang 
telah dipersiapkan dan 
memberikannya kepada siswa, 
siswa yang memegang tongkat 
saat musik berhenti harus 
melaksanakan tugas yang 
diperintahkan guru 
4 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan dengan jelas serta 
mengontrol jalannya permainan 
dengan teliti 
3 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan dengan terlalu cepat 
sehingga sulit dipahami siswa serta 
mengontrol jalannya permainan 
dengan teliti 
2 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan tetapi kurang jelas 
serta tidak mengontrol jalannya 
permainan dengan teliti 
1 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
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didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai tetapi 
tidak menjelaskan aturan permainan 
kepada siswa serta tidak mengontrol 
jalannya permainan dengan teliti 
5 Guru memberikan kesimpulan 
dari materi pembelajaran yang 
telah dibahas dimulai 
4 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara yang lantang dan detail 
sehingga mudah dipahami 
3 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan detail tapi dengan suara yang 
kurang jelas terdengar oleh siswa 
2 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara yang jelas tetapi bertele-
tele 
1 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara tidak jelas dan bertele-
tele 
6 Guru memberikan evaluasi kepada 
siswa 4 
Guru memberikan evaluasi sesuai 
dengan materi pembelajaran dan 
mengontrol siswa dengan teliti  
3 
Guru memberikan evaluasi sesuai 
dengan materi pembelajaran namun 
keadaan kelas kurang terkontrol 
2 
Guru memberikan evaluasi yang 
kurang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan keadaan kelas 
kurang terkontrol 
1 
Guru memberikan evaluasi tidak 
sesuai denganmateri pembelajaran 
dan tidak mengontrol kondisi kelas 
7 Guru menutup pembelajaran 
dengan meminta siswa untuk 
berdo’a bersama 4 
Guru meminta siswa berdo’a 
bersama-sama dengan langsung 
menunjuk salah satu siswa dan 
mengondisikan siswa terlebih dahulu 
agar siap berdo’a 
3 
Guru meminta siswa berdo’a bersama 
tetapi tidak langsung menunjuk salah 
satu siswa sehingga siswa yang 
memimpin do’a anya siswa yang aktif 
 saja 
2 
Guru meminta siswa berdo’a 
bersama-sama tetapi tidak menunjuk 
salah satu siswa dan tidak 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu 
sebelum berdo’a 
1 
Guru tidak meminta siswa berdo’a 
bersama  
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Keterangan: 
No Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
1 Guru menyiapkan sebuah tongkat 
4 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai dan diberi 
hiasan beraneka warna dan bentuk 
3 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai dan dihias 
dengan beraneka warna 
2 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai tetapi 
tidak dihias. 
1 
Guru tidak menyiapkan tongkat 
dengan benar 
2 Guru menyampaikan materi 
pokok yang akan dibahas dan 
memberikan siswa kesempatan 
untuk membaca dan mempelajari 
kembali materi yang telah dibahas 
sebelumnya 
4 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan santai, 
jelas dan memberi waktu yang sesuai  
kepada siswa untuk mempelajari 
kembali materi pelajaran 
3 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan terburu-
buru dan memberi waktu yang terlalu 
sedikit kepada siswa untuk 
mempelajari kembali materi pelajaran 
2 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan tidak jelas 
dan memberi waktu kepada siswa 
untuk mempelajari kembali materi 
plejaran 
1 
Guru tidak menyampaikan materi 
pokok yang akan dibahas 
3 Guru meminta siswa untuk 
menutup buku setelah selesai 
mempelajari 4 
Guru meminta siswa menutup buku 
dengan kemudian mengecek satu 
persatu siswa kemudian meminta 
siswa menyingkirkan semua buku 
dari atas meja 
3 
Guru meminta siswa menutup buku 
dengan kemudian mengecek satu 
persatu tetapi tidak meminta siswa 
menyingkirkan buku dari atas meja 
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2 
Guru meminta siswa menutup buku 
tetapi hanya mengecek sebagian 
siswa saja kemudian tidak meminta 
siswa menyingkirkan buku dari atas 
meja 
1 
Guru meminta siswa menutup buku 
tetapi tidak mengecek dan tidak 
meminta siswa menyingkirkan buku 
dari atas meja 
4 Guru mengambil tongkat yang 
telah dipersiapkan dan 
memberikannya kepada siswa, 
siswa yang memegang tongkat 
saat musik berhenti harus 
melaksanakan tugas yang 
diperintahkan guru 
4 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan dengan jelas serta 
mengontrol jalannya permainan 
dengan teliti 
3 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan dengan terlalu cepat 
sehingga sulit dipahami siswa serta 
mengontrol jalannya permainan 
dengan teliti 
2 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan tetapi kurang jelas 
serta tidak mengontrol jalannya 
permainan dengan teliti 
1 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
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didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai tetapi 
tidak menjelaskan aturan permainan 
kepada siswa serta tidak mengontrol 
jalannya permainan dengan teliti 
5 Guru memberikan kesimpulan 
dari materi pembelajaran yang 
telah dibahas dimulai 
4 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara yang lantang dan detail 
sehingga mudah dipahami 
3 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan detail tapi dengan suara yang 
kurang jelas terdengar oleh siswa 
2 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara yang jelas tetapi bertele-
tele 
1 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara tidak jelas dan bertele-
tele 
6 Guru memberikan evaluasi kepada 
siswa 4 
Guru memberikan evaluasi sesuai 
dengan materi pembelajaran dan 
mengontrol siswa dengan teliti  
3 
Guru memberikan evaluasi sesuai 
dengan materi pembelajaran namun 
keadaan kelas kurang terkontrol 
2 
Guru memberikan evaluasi yang 
kurang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan keadaan kelas 
kurang terkontrol 
1 
Guru memberikan evaluasi tidak 
sesuai denganmateri pembelajaran 
dan tidak mengontrol kondisi kelas 
7 Guru menutup pembelajaran 
dengan meminta siswa untuk 
berdo’a bersama 4 
Guru meminta siswa berdo’a 
bersama-sama dengan langsung 
menunjuk salah satu siswa dan 
mengondisikan siswa terlebih dahulu 
agar siap berdo’a 
3 
Guru meminta siswa berdo’a bersama 
tetapi tidak langsung menunjuk salah 
satu siswa sehingga siswa yang 
memimpin do’a anya siswa yang aktif 
 saja 
2 
Guru meminta siswa berdo’a 
bersama-sama tetapi tidak menunjuk 
salah satu siswa dan tidak 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu 
sebelum berdo’a 
1 
Guru tidak meminta siswa berdo’a 
bersama  
 
 
 
 
  
 123 
 
  
 124 
 
Keterangan: 
No Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
1 Guru menyiapkan sebuah tongkat 
4 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai dan diberi 
hiasan beraneka warna dan bentuk 
3 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai dan dihias 
dengan beraneka warna 
2 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai tetapi 
tidak dihias 
1 
Guru tidak menyiapkan tongkat 
dengan benar 
2 Guru menyampaikan materi 
pokok yang akan dibahas dan 
memberikan siswa kesempatan 
untuk membaca dan mempelajari 
kembali materi yang telah dibahas 
sebelumnya 
4 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan santai, 
jelas dan memberi waktu yang sesuai  
kepada siswa untuk mempelajari 
kembali materi pelajaran 
3 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan terburu-
buru dan memberi waktu yang terlalu 
sedikit kepada siswa untuk 
mempelajari kembali materi pelajaran 
2 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan tidak jelas 
dan memberi waktu kepada siswa 
untuk mempelajari kembali materi 
plejaran 
1 
Guru tidak menyampaikan materi 
pokok yang akan dibahas 
3 Guru meminta siswa untuk 
menutup buku setelah selesai 
mempelajari 4 
Guru meminta siswa menutup buku 
dengan kemudian mengecek satu 
persatu siswa kemudian meminta 
siswa menyingkirkan semua buku 
dari atas meja 
3 
Guru meminta siswa menutup buku 
dengan kemudian mengecek satu 
persatu tetapi tidak meminta siswa 
menyingkirkan buku dari atas meja 
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2 
Guru meminta siswa menutup buku 
tetapi hanya mengecek sebagian 
siswa saja kemudian tidak meminta 
siswa menyingkirkan buku dari atas 
meja 
1 
Guru meminta siswa menutup buku 
tetapi tidak mengecek dan tidak 
meminta siswa menyingkirkan buku 
dari atas meja 
4 Guru mengambil tongkat yang 
telah dipersiapkan dan 
memberikannya kepada siswa, 
siswa yang memegang tongkat 
saat musik berhenti harus 
melaksanakan tugas yang 
diperintahkan guru 
4 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan dengan jelas serta 
mengontrol jalannya permainan 
dengan teliti 
3 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan dengan terlalu cepat 
sehingga sulit dipahami siswa serta 
mengontrol jalannya permainan 
dengan teliti 
2 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan tetapi kurang jelas 
serta tidak mengontrol jalannya 
permainan dengan teliti 
1 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
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didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai tetapi 
tidak menjelaskan aturan permainan 
kepada siswa serta tidak mengontrol 
jalannya permainan dengan teliti 
5 Guru memberikan kesimpulan 
dari materi pembelajaran yang 
telah dibahas dimulai 
4 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara yang lantang dan detail 
sehingga mudah dipahami 
3 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan detail tapi dengan suara yang 
kurang jelas terdengar oleh siswa 
2 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara yang jelas tetapi bertele-
tele 
1 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara tidak jelas dan bertele-
tele 
6 Guru memberikan evaluasi kepada 
siswa 4 
Guru memberikan evaluasi sesuai 
dengan materi pembelajaran dan 
mengontrol siswa dengan teliti  
3 
Guru memberikan evaluasi sesuai 
dengan materi pembelajaran namun 
keadaan kelas kurang terkontrol 
2 
Guru memberikan evaluasi yang 
kurang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan keadaan kelas 
kurang terkontrol 
1 
Guru memberikan evaluasi tidak 
sesuai denganmateri pembelajaran 
dan tidak mengontrol kondisi kelas 
7 Guru menutup pembelajaran 
dengan meminta siswa untuk 
berdo’a bersama 4 
Guru meminta siswa berdo’a 
bersama-sama dengan langsung 
menunjuk salah satu siswa dan 
mengondisikan siswa terlebih dahulu 
agar siap berdo’a 
3 
Guru meminta siswa berdo’a bersama 
tetapi tidak langsung menunjuk salah 
satu siswa sehingga siswa yang 
memimpin do’a anya siswa yang aktif 
 saja 
2 
Guru meminta siswa berdo’a 
bersama-sama tetapi tidak menunjuk 
salah satu siswa dan tidak 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu 
sebelum berdo’a 
1 
Guru tidak meminta siswa berdo’a 
bersama  
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Keterangan: 
No Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
1 Guru menyiapkan sebuah tongkat 
4 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai dan diberi 
hiasan beraneka warna dan bentuk 
3 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai dan diberi 
hiasan beraneka warna 
2 
Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dengan ukuran yang sesuai tetapi 
tidak dihias 
1 
Guru tidak menyiapkan tongkat 
dengan benar 
2 Guru menyampaikan materi 
pokok yang akan dibahas dan 
memberikan siswa kesempatan 
untuk membaca dan mempelajari 
kembali materi yang telah dibahas 
sebelumnya 
4 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan santai, 
jelas dan memberi waktu yang sesuai  
kepada siswa untuk mempelajari 
kembali materi pelajaran 
3 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan terburu-
buru dan memberi waktu yang terlalu 
sedikit kepada siswa untuk 
mempelajari kembali materi pelajaran 
2 
Guru menyampaikan materi pokok 
yang akan dibahas dengan tidak jelas 
dan memberi waktu kepada siswa 
untuk mempelajari kembali materi 
plejaran 
1 
Guru tidak menyampaikan materi 
pokok yang akan dibahas 
3 Guru meminta siswa untuk 
menutup buku setelah selesai 
mempelajari 4 
Guru meminta siswa menutup buku 
dengan kemudian mengecek satu 
persatu siswa kemudian meminta 
siswa menyingkirkan semua buku 
dari atas meja 
3 
Guru meminta siswa menutup buku 
dengan kemudian mengecek satu 
persatu tetapi tidak meminta siswa 
menyingkirkan buku dari atas meja 
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2 
Guru meminta siswa menutup buku 
tetapi hanya mengecek sebagian 
siswa saja kemudian tidak meminta 
siswa menyingkirkan buku dari atas 
meja 
1 
Guru meminta siswa menutup buku 
tetapi tidak mengecek dan tidak 
meminta siswa menyingkirkan buku 
dari atas meja 
4 Guru mengambil tongkat yang 
telah dipersiapkan dan 
memberikannya kepada siswa, 
siswa yang memegang tongkat 
saat musik berhenti harus 
melaksanakan tugas yang 
diperintahkan guru 
4 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan dengan jelas serta 
mengontrol jalannya permainan 
dengan teliti 
3 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan dengan terlalu cepat 
sehingga sulit dipahami siswa serta 
mengontrol jalannya permainan 
dengan teliti 
2 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai 
dengan sebelumnya menjelaskan 
aturan permainan tetapi kurang jelas 
serta tidak mengontrol jalannya 
permainan dengan teliti 
1 
Guru memberikan tongkat yang telah 
dipersiapkan tadi kepada salah satu 
peserta didik dan meminta peserta 
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didik tersebut menggulirkan tongkat 
yang dipegangnya kepada teman di 
sebelahnya saat musik dimulai tetapi 
tidak menjelaskan aturan permainan 
kepada siswa serta tidak mengontrol 
jalannya permainan dengan teliti 
5 Guru memberikan kesimpulan 
dari materi pembelajaran yang 
telah dibahas dimulai 
4 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara yang lantang dan detail 
sehingga mudah dipahami 
3 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan detail tapi dengan suara yang 
kurang jelas terdengar oleh siswa 
2 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara yang jelas tetapi bertele-
tele 
1 
Guru menyampaikan kesimpulan 
dengan suara tidak jelas dan bertele-
tele 
6 Guru memberikan evaluasi kepada 
siswa 4 
Guru memberikan evaluasi sesuai 
dengan materi pembelajaran dan 
mengontrol siswa dengan teliti  
3 
Guru memberikan evaluasi sesuai 
dengan materi pembelajaran namun 
keadaan kelas kurang terkontrol 
2 
Guru memberikan evaluasi yang 
kurang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan keadaan kelas 
kurang terkontrol 
1 
Guru memberikan evaluasi tidak 
sesuai denganmateri pembelajaran 
dan tidak mengontrol kondisi kelas 
7 Guru menutup pembelajaran 
dengan meminta siswa untuk 
berdo’a bersama 4 
Guru meminta siswa berdo’a 
bersama-sama dengan langsung 
menunjuk salah satu siswa dan 
mengondisikan siswa terlebih dahulu 
agar siap berdo’a 
3 
Guru meminta siswa berdo’a bersama 
tetapi tidak langsung menunjuk salah 
satu siswa sehingga siswa yang 
memimpin do’a anya siswa yang aktif 
 saja 
2 
Guru meminta siswa berdo’a 
bersama-sama tetapi tidak menunjuk 
salah satu siswa dan tidak 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu 
sebelum berdo’a 
1 
Guru tidak meminta siswa berdo’a 
bersama  
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 5 : Siswa mendengarkan guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang berlangsung 
6 : Siswa mengeerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru 
7 Siswa diminta untuk membaca doa bersama-sama untuk menutup pembelajaran 
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 5 : Siswa mendengarkan guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang berlangsung 
6 : Siswa mengeerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru 
7 : Siswa diminta untuk membaca doa bersama-sama untuk menutup pembelajaran 
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 5 : Siswa mendengarkan guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang berlangsung 
6 : Siswa mengeerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru 
7 : Siswa diminta untuk membaca doa bersama-sama untuk menutup pembelajaran 
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 5 : Siswa mendengarkan guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang berlangsung 
6 : Siswa mengeerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru 
7 : Siswa diminta untuk membaca doa bersama-sama untuk menutup pembelajaran 
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  1 Siswa menggunakan kosakata atau kalimat yang kurang tepat saat berbicara 
(4) Kefasihan  4 Siswa sangat lancar saat berbicara 
3 Siswa lancar saat berbicara namun beberapa kali tersendat 
2 Siswa cukup lancar saat berbicara namun banyak tersendat saat berbicara 
1 Siswa tidak lancar saat berbicara 
(5) Pemahaman  4 Siswa menyampaikan materi dengan sangat detail dan runtut sehingga mudah 
dipahami 
3 Siswa menyampaikan materi dengan detail tetapi tidak runtut sehingga sulit 
dipahami 
2 Siswa menyampaikan materi dengan kurang detail sehingga sulit dipahami 
1 Siswa menyampaikan materi materi dengan tidak detail dan tidak runtut 
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Keterangan: Foto saat guru menjelaskan materi pelajaran di kelas. 
 
Keterangan: Foto saat guru menjelaskan materi pelajaran di kelas. 
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Keterangan: Foto saat siswa menggulirkan stick. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Foto bersama peneliti dengan seluruh siswa kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru 
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